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Kasus akibatkekerasan disekolah rentan ditemuibaik melalui

informasidimediasocial,dimediacetakbahkanyangkitasaksikanmedia

elektroniksepertidilayartelevisi.Selainperkelahianatautawuranantar

pelajarmasihadabentuk-bentukperilakukekerasanlainyangmungkin

sudahtidakasingterjadidilingkungansekolah,namunbelum mendapat

perhatiankhusus,ataubahkantidakdianggapsesuatuhalyangserius.

Misalnya bentuk ancaman dari teman-teman seperti pemalakan,

pengucilandiridaritemannyayangbiasadisebutdenganverbalbullying,

bullyinginidapatdilakukansecarafisikmaupunnonfisik,bullyingjuga

dapatdilakukanmelaluiapasaja,mediasocialmaupunsecaralangsung.

SepertipendapatOlweusBullyingmerupakanperilakuyangditujukan

untuk melukaiseseorang secara terus-menerus.Sedangkan menurut

Rigby merumuskan bahwa bullying merupakan sebuah hasratuntuk

menyakiti.1Hasratinidiperlihatkandalam aksi,menyebabkanseseorang

menderita.Aksiinidilakukan secara langsung oleh seseorang atau

sekelompokorangyanglebihkuat,tidakbertanggungjawabdandilakukan

denganperasaansenanG

1Pawito,PenelitianKomunikasiKualitatif,(Yogyakarta:PenerbitLkis,2007),132
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1.Lebihmengawasianakdidiknya

2.Menerapkanperaturanyangsesuai

3.Menerapkansikapmengayomisesamateman


